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Abstrak  

Perkembangan teknologi informasi yang pesat saat ini memberikan dampak yang signifikan terhadap cara kerja manusia, 

khususnya dalam sistem informasi di lingkungan perusahaan. Pemanfaatan komputer menjadi sarana penting dalam meningkatkan 

efektivitas dan ketepatan kerja, terutama dalam proses pengolahan data serta penyampaian informasi yang akurat dan cepat. PT. 

EXPRA Manokwari merupakan perusahaan jasa konstruksi yang menangani berbagai proyek di wilayah Trans Papua, Wasior, 

dan Tambrauw. Namun, dalam kiriman pemesanan logistik proyek, perusahaan ini masih menggunakan sistem konvensional yang 

dilakukan secara manual. Proses tersebut sering menimbulkan berbagai kendala, seperti keterlambatan dalam pengajuan 

permintaan, kesalahan dalam data pencatan, serta kurangnya ketepatan dalam penyampaian informasi kepada pihak terkait. 

Permasalahan tersebut menyebabkan proses pengelolaan logistik kurang efektif dan berpotensi menghambat kelancaran 

pelaksanaan proyek di lapangan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun aplikasi sistem 

pemesanan logistik proyek berbasis web guna meningkan kepenuhan, keakuratan, serta transparansi dalam proses permintaan 

logistik. Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Air terjun yang meliputi tahap analisis 

kebutuhan, perancangan sistem, pengembangan perangkat lunak, hingga tahap sistem pengujian. Aplikasi yang dikembangkan 

menyediakan fitur pengajuan permintaan logistik oleh pelaksana lapangan, proses validasi oleh admin, serta akses laporan oleh 

pimpin yang dapat diekspor dalam format PDF maupun Excel. Dengan adanya sistem ini diharapkan proses pengelolaan logistik 

proyek di PT. EXPRA Manokwari dapat berjalan lebih terstruktur, efisien, responsif, dan terintegrasi sehingga mampu mendukung 

peningkatan kinerja perusahaan. 

Kata kunci : Sistem Informasi, Pemesanan Logistik, Aplikasi Web, Manajemen Proyek, PT. EXPRA Manokwari 

1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi pada saat ini telah banyak membantu manusia dalam mengerjakan pekerjaan sehingga 

menjadi lebih mudah, cepat dan hasilnya yang memuaskan. Dalam sebuah intansi saat ini, komputer merupakan sebuah 

alat atau sarana yang sangat dibutuhkan untuk membantu dalam menyelesaikan pekerjaan perusahaan di bidangnya 

masing-masing. Hal itu tidak dapat dipungkiri lagi, karena dengan menggunakan komputer pekerjaan kantor dapat 

diselesaikan dengan cepat, tepat dan hasilnya sangat memuaskan. 

PT. EXPRA masih menggunakan Sistem pemesanan logistik proyek yang masih konvensional dan masih 

mengandalkan komunikasi lama seperti memberi catatan permintaan ke supir dump truk kemudian diantarkan 

kebagian logistic kantor yang memakan waktu sangat lama dan menggunakan telepon atau whatsapp sering kali 

menyebabkan ketidak efisienan, keterlambatan, dan potensi kesalahan dalam pencatatan pesanan. Oleh karena itu, 

perancangan aplikasi pemesanan logistik menjadi solusi yang dapat meningkatkan transparansi, efisiensi, dan akurasi 

dalam proses pemesanan dan pengelolaan permintaan barang di proyek. 

Berangkat dari latar belakang masalah tersebut yaitu dengan adanya permasalahan pada sistem pemesanan logistik, 

maka dari itu dibutuhkan sistem yang terkomputerisasi, dalam arti sistem yang dirancang diharapkan mampu 

memperbaiki masalah pada perusahaan, seperti pemesanan logistik masih menggunakan cara lama serta ketidak 

akuratan dalam penyajian informasi, untuk itu diperlukan aplikasi yang dapat membantu dalam pemesanan logistik 

agar lebih efisien maka penulis mengangkat judul “Perancangan Aplikasi Sistem Pemesanan Logistik Proyek Berbasis 

Web pada PT. EXPRA Manokwari”.  
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2. Metode Penelitian 

Tempat penelitian dilakukan di PT. EXPRA Manokwari yang merupakan suatu perusahaan kontraktor konstruksi 

bangunan yang beralamat di Jalan Jambu No.3, Reremi dan dilaksanalan pada bulan Maret sampai dengan bulan Juni 

2025 

2.1. Metode pengumpulan data 

Metode pengumpulan data yang tepat yaitu dengan mempertimbangkan penggunaannya berdasarkan jenis data 

dan sumbernya. Data yang objektif dan relevan dengan pokok permasalahan penelitian merupakan indikator 

keberhasilan suatu penelitian. Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1. Observasi  

 

Teknik yang dilakukan dengan Observasi. Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara sistematis dan sengaja, yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang diselidiki. 

Agar sistem yang akan dibangun dapat diandalkan, maka perlu untuk datang langsung ke lokasi penelitian untuk 

mendapatkan data terkait sistem pemesanan logistik proyek pada PT EXPRA Manokwari. 

 

2. Wawancara  

 

Wawancara merupakan yaitu mengumpulkan data dengan cara komunikasi langsung dengan pihak yang 

bersangkutan dan didapatkan suatu hasil rancangan dan data-data atau informasi yang nantinya akan menjadi 

penunjang dalam perancangan suatu sistem. Wawancara dilakukan dengan Pak Pranoto yang ada di perusahaan 

PT. EXPRA Manokwari. 

 

3. Studi Literatur  

 

Studi Literatur adalah merupakan uraian tentang teori, temuan, dan bahan penelitian lain yang digunakan sebagai 

dasar landasan kegiatan penelitian dalam menyusun kerangka pemikiran dari rumusan masalah. Pada penelitian 

ini penulis menggunakan studi literatur untuk mengumpulkan data dan informasi tentang perancangan dan 

membuat sistem informasi manajemen pada buku, referensi peneliti lain dan website yang berkaitan dengan hal 

tersebut. 

    2.2. Metode Pengembangan Sistem  

Adapun Metode pengembangan aplikasi yang digunakan pada penelitian ini adalah Waterfall, berikut ini adalah 

tahap proses dari model Waterfall:  

1.  Analisis Kebutuhan  

Pada tahap ini penulis melakukan identifikasi masalah tentang aplikasi pengolahan data logistik pada PT. EXPRA 

yang sedang berjalan untuk mengetahui kebutuhan-kebutuhan sistem yang akan dikembangkan dan memberikan 

usulan yang dapat dijadikan sebagai perbaikan dari kelemahan kelemahan yang ada. Tahap ini juga dilakukan 

untuk mencari pemecah masalah dan menganalisis bagaimana sistem akan dibangun untuk memecahkan masalah 

pada sistem sebelumnya. 

2. Desain sistem (design system)  

Desain sistem merupakan tahap penyusunan proses data, aliran proses dan hubungan antar data yang paling 

optimal untuk menjalankan proses aplikasi dan memenuhi kebutuhan user sesuai dengan hasil analisa kebutuhan, 

dokumentasi yang dihasilkan dari tahap desain sistem ini antara lain use case. 

3. Implementasi 

Pada tahap ini sistem yang telah dirancang, diimplementasikan perancangan sistem (desain system) ke situasi 

nyata dengan menggunakan program bantu yaitu Visual Studio code, bahasa pemrograman PHP dan MySQL 

sebagai databasenya. Pengimplementasian dilakukan sesuai dengan rancangan sistem yang telah dibuat. 
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  4. Pengujian  

Pada tahap ini semua proses input ataupun output akan diuji coba untuk memungkinkan terjadi error dan dapat 

segera diketahui dan dilakukan perbaikan pada penulisan kode program. 

 5. Pemeliharaan 

Dalam suatu sistem perangkat lunak dapat mengalami perubahan ketika sudah dikirimkan ke user. Perubahan 

bisa saja terjadi kesalahan yang muncul dan tidak terdeteksi pada pengujian atau perangkat lunak harus 

beradaptasi dengan lingkungan baru. 

2.3. Analisis Sistem  

1. Analisis sistem yang sedang berjalan merupakan aktifitas yang terjadi saat ini dimana diuraikan berikut ini:  

a. Mencatat Jenis permintaan 

b. Memberikan catatan permintaan ke supir Dum Track untuk diantarkan ke kantor 

c. komunikasi via handphone/wa  

d. Menerima permintaan dari lapangan  

e. Membalas pemintaan  

f. menunggu balasan permintaan dari kantor 

 

Gambar 1. Diagram use case sistem yang sedang berjalan 

2.  Analisis sistem yang di usulkan 

Staf Logistik Selain dari diagram usecase yang berjalan pada gambar 1 maka untuk merancang sistem yang 

menjadi sistem yang diusulkan terdapat beberapa actor dan beberapa usecase diantaranya aktor admin terdapat 

usecase login, tambahkan daftar proyek, daftar permintaan dari lapangan, validasi permintaan, data permintaan, 

laporan dan registrasi pimpinan, sedangkan actor pelaksana lapangan terdapat menu registrasi, informasi 

permintaan dan actor pimpinan terdapat menu login dan laporan, dapat dilihat pada gambar 2 dibawah. 
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Gambar 2. Diagram use case sistem yang di usulkan 

Gambar 2. merupakan diagram usecase yang diusulkan dimana terdapat tiga actor yang berperan yaitu actor 

admin dalam hal ini staf logistik, pimpinan dan pelaksana lapangan. Untuk dapat mengakses menu pelaksana 

lapangan terlebih dahulu melakukan registrasi untuk mendapatkan username dan password setelah itu melakukan 

login dan mengajukan permintaan dari lapangan kemudian menunggu informasi di tolak atau di terima permintaan 

yang telah diajukan. Sedangkan admin atau staf logistik dapat menambahkan daftar proyek, kemudian melihat 

daftar pengajuan permintaan yang telah di ajukan pelaksana lapangan dan validasi pengajuan permintaan yang 

telah di validasi, melihat laporan permintaan dan melakukan registrasi pimpinan utnuk memberi akses kepada 

pimpinan agar dapt melihat laporan permintaan dari lapangan. selanjutnya pimpinan hanya dapat melihat laporan 

permintaan 

3. Analisis Activity Daiagram Admin 

 

Gambar 3. Activity diagram Admin 
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4. Activity Diagram Pelaksana Lapangan 

 

Gambar 4. Activity diagram Pelaksana Lapangan 

5. Activity Diagram Pimpinan 

 

Gambar 5. Activity Diagram Pimpinan 
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6. Sequence Diagram Admin 

 

Gambar 6. Sequence Diagram Admin 

 

 

7. Sequence Diagram Pelaksana Lapangan 

 

Gambar 7. Sequence Diagram Pelaksana Lapangan 
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8. Sequence Diagram Pimpinan 

 

Gambar 8. Sequence Diagram Pimpinan 

2.4   Perancangan Database  

Perancangan database merupakan proses perencanaan dan pembuatan struktur basis data yang digunakan untuk 

menyimpan, mengelola, dan mengakses data secara efisien dalam suatu sistem informasi, adapun tabel yang terdapat 

dalam database pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tabel Login  

Tabel 1. Tabel Login 

Field Name Type Width Keterangan 

Username Varchar 50 Primary key 

Password Varchar 50 - 

Level Varchar 40 - 

Nama Varchar 100 - 

Jenis Kelamin Varchar 40 - 

Nik Int 18 - 

Alamat Text - - 

Nomor Telepon Varchar 12 - 

Email Varchar 35 - 

Foto Varchar 255 - 
 

2. Tabel Permintaan 

Tabel 2. Tabel Permintaan 

Field Name Type Width Keterangan 

Id Permintaan Int 18 Primary key 

Id Proyek Int 18 - 

Username Varchar 40 - 

Rating Float - - 
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Komentar Text - - 

Publish Int 11 - 

TimeStamp TimeStamp - - 
 

3. Tabel Permintaan Item 

Tabel 3. Tabel Permintaan Item 

Field Name Type Width Keterangan 
Id Permintaan Item Int 18 Primary key 
Id Permintaan Int 18  
Nama Barang Varchar 18 - 
Jumlah Int 11 - 
Satuan Varchar 100 - 
Keperluan Text - - 
Keterangan Text - - 
TimeStamp TimeStamp - - 

 

4. Tabel Proyek 

Tabel 4. Tabel Proyek 

Field Name Type Width Keterangan 
Id Proyek Int 11 Primary key 
Nama Proyek Text -  
Alamat Proyek Varchar 100 - 
Waktu datetime - - 
Lokasi Text - - 
Gmaps Text - - 
Deskripsi Text - - 
Gambar 1 Varchar 200 - 
Rutin Int 11 - 
Username Varchar 35 - 
Timestamp Timestamp - - 

 

5. Class Diagram 

 

Gambar 9. Class Diagram 
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2.5    Perancangan Interface 

Perancangan interface merupakan proses mendesain tampilan antar muka (user interface / UI) dari sebuah 

aplikasi atau sistem, yang menjadi media interaksi antara pengguna (user) dan sistem, adapun rancangan interface pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Rancangan Form Login 

 

Gambar 10. Rancangan Form Login 

2. Rancangan Menu Utama 

 

Gambar 11. Rancangan Menu Utama 

3. Rancangan Input Data Proyek 

Logo 
 

 Logout 

Home 
 FormTambah Proyek 

 Management User  
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Data Proyek  Nama 

Proyek 

Alamat 

Proyek 

Tanggal Mulai Proyek Lokasi 
 

 

Link Google Maps 

 

 

Deskripsi 

Foto 

Proyek Mulai 

 

Close Simpan 

Data Permintaan  

  

Gambar 12. Rancangan Form Tambah Proyek 

4. Rancangan Data Permintaan 

 

Gambar 13. Rancangan Form Validasi 
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5. Rancangan Pengajuan Permintaan 

 

Gambar 14. Rancangan Form Permintaan 

3. Hasil Dan Pembahasan 

3.1. Implementasi Sistem 

Implementasi sistem adalah prosedur sistem yang dilakukan untuk menyelesaikan perancangan sistem yang telah 

disetujui seperti menguji, menginstal, dan memulai menggunakan sistem yang baru atau sistem yang diperbaiki. 

1. Implementasi Menu Home 

Gambar 15. Menu Home 

Gambar 15. merupakan menu Home yang menampilkan halaman utama dari sistem pemesanan logistik proyek 

berbasis web milik PT. EXPRA Manokwari yang dirancang untuk mempermudah pengelolaan kebutuhan logistik 

dalam pelaksanaan proyek. Di bagian atas terdapat logo perusahaa    beserta navigasi menu seperti "Home", 

"Proyek", dan "Logout" untuk memudahkan perpindahan antar halaman.
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2. Tampilan Form Login 

 

Gambar 16. Form Login 

Gambar 16. merupakan tampilan form login dari aplikasi yang dibuat dimana dalam rancangan interface 

ini terdapat field Username dan Password kemudian terdapat tombol untuk login. 

3. Tampilan Menu Utama Admin 

Gambar 17. Tampilan Menu Utama 

 Gambar 17. merupakan tampilan menu utama admin dari sistem pemesanan logistik proyek berbasis web 

milik PT. EXPRA Manokwari yang diperuntukkan bagi pengguna dengan level admin. Di bagian kiri layar 

terdapat sidebar berwarna biru yang berisi menu navigasi seperti Home, Management User, Data Proyek, dan 

Data Permintaan, serta logo perusahaan di bagian atas. Pada bagian utama halaman ditampilkan tiga kartu 

informasi yang menunjukkan detail akun pengguna, yaitu level user sebagai Admin, nama pengguna "admin", 

dan jumlah proyek. Di pojok kanan atas terdapat label "Administrator" yang menandakan status login 

pengguna. 
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4. Tampilan Form Tambah proyek 

 

Gambar 18. Tampilan Form Tambah Proyek  

 Gambar 18. merupakan tampilan Form Tambah Proyek yang memungkinkan pengguna untuk 

memasukkan data proyek baru ke dala sistem. Di sisi kiri terdapat panel navigasi vertikal dengan menu Home, 

Management User, Data Proyek, dan Data Permintaan. Di bagian kanan atas terdapat tombol Logout. Formulir 

utama terdiri dari beberapa input field seperti Nama Proyek, Alamat Proyek, Tanggal Mulai Proyek, dan 

Lokasi. Terdapat pula kolom untuk memasukkan Link Google Maps, Deskripsi, Foto, dan Proyek Mulai. Di 

bagian bawah form terdapat dua tombol aksi, yaitu Close untuk membatalkan proses dan Simpan untuk 

menyimpan data proyek yang telah diisi. 

5. Tampilan Daftar Proyek 

Gambar 19. Tampilan Daftar Proyek 

Gambar 19. merupakan tampilan dari daftar proyek yang tampil saat setelah admin selesai menginput data 

proyek disimpan kedalam database dan ditamilkan dalam bentuk daftar tabel serta terdapat tombol aksi yang 

dapat mengedit dan menghapus daftar proyek. 
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6. Tampilan Validasi Permintaan 

 

Gambar 20. Tampilan Validasi Permintaan 

 Gambar 20. merupakan Tampilan Form Validasi permintaan logistik proyek. Form ini memungkinkan 

admin untuk validasi detail permintaan barang pada proyek tertentu. Admin dapat menambah atau menghapus 

item melalui tombol "Tambah Item" dan "Hapus Semua Item", serta mengisi informasi seperti nama barang, 

jumlah, satuan, keperluan, dan keterangan. Di bawah tabel input, terdapat dropdown untuk memilih status 

permintaan (Terima/Tolak) dan kolom komentar sebagai catatan tambahan. Di bagian bawah kanan form 

tersedia dua tombol aksi yaitu "Close" untuk membatalkan perubahan dan "Send" untuk menyimpan atau 

mengirim permintaan. 

7. Tampilan Daftar Permintaan 

 

Gambar 21. Tampilan Daftar Permintaan 

Gambar 21. tersebut menampilkan halaman Daftar Permintaan dari sistem pemesanan logistik proyek 

berbasis web milik PT. EXPRA Manokwari. Di sisi kiri terdapat menu navigasi vertikal berwarna biru dengan 

beberapa pilihan menu seperti Home, Management User, Data Proyek, dan Data Permintaan. Di bagian utama 

halaman, terdapat tabel yang menampilkan daftar permintaan logistik berdasarkan proyek. Tabel ini memuat 

beberapa kolom penting, yaitu: No, Nama Proyek Proyek, Waktu, Username, dan Status. Setiap baris dalam 

tabel mewakili satu entri permintaan, dengan informasi terkait nama proyek, waktu pengajuan, nama pengguna 

yang mengajukan, serta status dari permintaan tersebut, seperti Diproses, Diterima, atau Ditolak. 
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8. Tampilan Laporan 

 

Gambar 22. Tampilan Laporan 

Gambar 22. merupakan tampilan laporan permintaan proyek yang dirancang khusus untuk dapat diakses 

oleh pimpinan. Melalui tampilan ini, pimpinan dapat melihat seluruh data permintaan proyek yang telah 

diajukan secara detail dan terstruktur. Laporan ini juga dilengkapi dengan fitur ekspor, sehingga data dapat 

dicetak atau disimpan dalam berbagai format dokumen, seperti PDF dan Excel. Selain itu, tersedia opsi 

pencetakan langsung (print) untuk memudahkan pembuatan salinan fisik laporan sesuai kebutuhan. 

3.2 Implementasi Database 

Implementasi Database merupakan proses mendesain, membuat, dan mengelola sistem penyimpanan data 

dalam bentuk tabel-tabel yang diraikan pada gambar berikut ini: 

1. Implementasi Tabel Login 

Gambar 23. Tampilan Struktur Login 

2. Implementasi Tabel Proyek 

 

Gambar 24. Tampilan Struktur Proyek 
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3. Implementas Tabel Permintaan 

 

Gambar 25. Tampilan Struktur Permintaan  

4. Implementasi Tabel Permintaan Item 

Gambar 26. Tampilan Struktur Permintaan Item 

3.3 Pengujian Blacxbox 

Pengujian ini merupakan bagian yang penting dalam pembangunan sebuah perangkat lunak, pengujian 

ditujukan untuk menemukan kesalahan-kesalahan pada sistem dan memastikan sistem yang dibangun telah sesuai 

dengan apa yang direncanakan sebelumnya. Adapun rencana pengujian blackbox: 

 

Tabel 5. Rencana pengujian blackbox 

Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 

Login Dapat Menampilkan Form Login [√] Valid    [ ] 

tidak Valid 
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Pilih dan klik 

Login 
Menampilkan Menu Utama Admin [√] Valid    

 [ ]Valid 

Pilih dan Klik 

Tambah Proyek 

 Menampilkan Form Tambah Proyek [√] Valid  

   [ ] Valid 

 

 

Pilih dan Klik Data 

Proyek 
Akan menempilkan daftar Proyek [√] Valid    

 [ ] Valid 
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Klik Icon Validasi Akan menampilkan From Validasi [√] diterima  

[ ] diterima 

Pilih dab Klik Data 

Permintaan 

 Akan menampilkan Form Permintaan [√] diterima 

 [ ] diterima 

 

 
Pilih dan Klik Laporan Maka akan menampilkan Laporan [√] diterima  

[ ] diterima 
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3.4 Maintenance 

Pemeliharaan yang dilakukan pada sistem pemesanan logistik proyek berbasis web di PT Expra Manokwari 

meliputi beberapa aktivitas rutin dan terencana. Salah satunya adalah pencadangan data (backup) secara berkala 

untuk mencegah kehilangan informasi penting jika terjadi kerusakan sistem. Selain itu, dilakukan juga 

pemeriksaan bug atau error pada aplikasi yang dilaporkan oleh pengguna, kemudian segera diperbaiki oleh tim 

pengembang (corrective maintenance). Pemantauan performa server dan database juga dilakukan untuk 

memastikan sistem berjalan lancar tanpa hambatan. Selain itu, pemeliharaan juga mencakup update atau 

penyesuaian sistem (adaptive maintenance), seperti pengubahan struktur data, penambahan fitur baru berdasarkan 

kebutuhan proyek, atau integrasi dengan sistem lain (misalnya sistem keuangan atau persediaan). Untuk mencegah 

potensi kerusakan, dilakukan preventive maintenance berupa pengecekan keamanan aplikasi (security audit), 

update versi framework, dan optimalisasi query database. Semua aktivitas pemeliharaan ini dicatat dalam log atau 

dokumentasi agar setiap perubahan pada sistem bisa dilacak dan dievaluasi. 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dijelaskan pada bab sebelumnya, maka peneliti 

dapat menarik kesimpulan yang diuraikan sebagai berikut: Berdasarkan uraian pembahasan pada hasil penelitian 

bahwa telah berhasil merancang dan membangun aplikasi sistem pemesanan logistik proyek berbasis web pada 

PT. EXPRA Manokwari, Perancangan sistem ini dilakukan untuk mempermudah dan memperjelas proses 

pemesanan logistik proyek di PT. EXPRA Manokwari secara terstruktur. Aplikasi ini menyediakan fitur penting 

seperti pengajuan permintaan logistik oleh pelaksana lapangan, proses validasi oleh admin, serta akses laporan 

oleh pimpinan. Pimpinan memiliki akses terhadap laporan permintaan yang telah divalidasi melalui fitur pelaporan 

sistem. Laporan ini disajikan dalam format yang mudah dibaca dan dapat diekspor ke PDF atau Excel untuk 

keperluan dokumentasi maupun evaluasi internal.  
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